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Abstrak 

 

Pembelajaran Al-Qur’an di masyarakat membutuhkan media yang mampu menghubungkan materi 
dengan karakteristik peserta didik serta kebutuhan guru sebagai fasilitator. Keterbatasan media 
yang kontekstual, praktis, dan mudah digunakan menjadi tantangan dalam pembelajaran Al-
Qur’an. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mengembangkan media 
pembelajaran Al-Qur’an yang menarik, sistematis, dan sesuai kebutuhan peserta didik. Kegiatan 
dilaksanakan melalui tahapan identifikasi kebutuhan, perancangan, pengembangan, uji coba, 
evaluasi, dan penyempurnaan media. Sasaran kegiatan adalah guru Al-Qur’an di Majlis Ta’lim 
Ummul Mukminiin, Desa Jetis, Makamhaji, Kartasura, Sukoharjo. Hasil kegiatan menunjukkan 
tersedianya media pembelajaran baru yang dirancang berdasarkan kebutuhan pengguna dan 
karakteristik pembelajaran. Media memadukan materi dengan unsur visual dan aktivitas interaktif 
berupa materi, aktivitas atau latihan, visual/audio, serta evaluasi. Hasil uji coba dan evaluasi 
menunjukkan skor penilaian 7–8 dengan kategori baik hingga sangat baik. Kesesuaian materi dan 
kebermanfaatan memperoleh skor tertinggi, yaitu 8 dengan kategori sangat baik; kemudahan 
penggunaan dan kesesuaian dengan peserta didik memperoleh skor 7 dengan kategori baik; 
sedangkan tampilan/desain memperoleh skor 7,5 dengan kategori baik. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa media dapat digunakan sebagai alternatif perangkat pembelajaran dan memperoleh respons 
positif dari guru. Pengembangan media berkontribusi terhadap peningkatan ketersediaan sumber 
belajar serta mendukung pembelajaran Al-Qur’an yang lebih kontekstual dan variatif. 
Keberlanjutan program diarahkan pada penyempurnaan media, pendampingan penggunaan, 
evaluasi berkala, dan perluasan penerapan pada kelompok guru serta lembaga pendidikan Al-Qur’an 
lainnya. Pelibatan guru sejak identifikasi kebutuhan hingga evaluasi memungkinkan media disusun 
lebih relevan dengan kondisi pembelajaran. Media juga memberikan pengalaman kepada guru dalam 
memilih, menggunakan, dan mengevaluasi perangkat pembelajaran secara berkelanjutan di 
lingkungan pembelajaran Al-Qur’an setempat. 

Keywords: Pembelajaran Al-Qur’an; Media Pembelajaran; Guru Al-Qur’an; Pengembangan 
Media; Pengabdian Kepada Masyarakat. 
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Pendahuluan 

Pembelajaran Al-Qur’an merupakan bagian penting dalam 
pengembangan literasi keagamaan masyarakat [1]. Pembelajaran tidak hanya 
berkaitan dengan kemampuan membaca teks Al-Qur’an, tetapi juga mencakup 
kemampuan memahami, menghayati, dan menerapkan nilai-nilai Al-Qur’an 
dalam kehidupan sehari-hari [2]. Oleh karena itu, proses pembelajaran Al-
Qur’an membutuhkan strategi dan perangkat pembelajaran yang mampu 
menyesuaikan materi dengan karakteristik peserta didik dan perkembangan 
lingkungan belajar [3]. 

Guru Al-Qur’an memiliki posisi strategis dalam proses tersebut. Guru 
tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator 
yang mengarahkan peserta didik untuk berinteraksi secara aktif dengan Al-
Qur’an [4]. Dalam praktiknya, efektivitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan guru dalam memilih metode, sumber belajar, dan media 
pembelajaran yang sesuai. Media pembelajaran dapat membantu guru 
menyajikan materi secara lebih sistematis, visual, interaktif, dan mudah 
dipahami [5]. 

Namun demikian, berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan 
guru Al-Qur’an di Majlis Ta’lim Ummul Mukminiin, Desa Jetis, Makamhaji, 
Kartasura, Sukoharjo, ditemukan bahwa guru Al-Qur’an masih menghadapi 
sejumlah kendala dalam menyediakan dan menggunakan media pembelajaran. 

Permasalahan tersebut antara lain keterbatasan media pembelajaran yang 
tersedia [6], media yang belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik, serta keterbatasan kemampuan dalam mengembangkan media 
pembelajaran secara mandiri [7] Kondisi tersebut menyebabkan proses 
pembelajaran masih banyak bergantung pada buku dan metode pembelajaran 
konvensional, sehingga variasi penyajian materi dan aktivitas pembelajaran 
masih terbatas [8].  

Permasalahan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara 
kebutuhan pembelajaran Al-Qur’an yang semakin beragam dengan ketersediaan 
media pembelajaran yang dapat digunakan guru [9]. Kesenjangan tersebut tidak 
cukup diselesaikan hanya dengan menambah bahan ajar, tetapi membutuhkan 
proses pengembangan media yang berangkat dari kebutuhan nyata pengguna. 
Guru perlu dilibatkan dalam proses pengembangan agar media yang dihasilkan 
tidak hanya memiliki nilai akademik, tetapi juga memiliki tingkat keterterapan 
yang tinggi dalam praktik pembelajaran. 

Sejumlah penelitian dan program pengabdian sebelumnya menunjukkan 
bahwa penggunaan media pembelajaran dapat membantu meningkatkan 
keterlibatan peserta didik dan memberikan variasi dalam proses pembelajaran 
[10]. Namun, pengembangan media pembelajaran Al-Qur’an yang secara khusus 
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dirancang bersama guru dan berdasarkan kebutuhan pembelajaran di 
lingkungan masyarakat masih perlu diperkuat. Oleh karena itu, kegiatan 
pengabdian ini diarahkan pada pengembangan media pembelajaran Al-Qur’an 
yang bersifat praktis, kontekstual, dan dapat digunakan secara langsung oleh 
guru [11]. 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran Al-
Qur’an bagi guru Al-Qur’an serta meningkatkan ketersediaan perangkat 
pembelajaran yang dapat mendukung proses pembelajaran. Secara khusus, 
kegiatan diarahkan untuk: (1) mengidentifikasi kebutuhan guru terhadap media 
pembelajaran Al-Qur’an; (2) mengembangkan media berdasarkan kebutuhan 
dan karakteristik pembelajaran; (3) memberikan pengalaman kepada guru 
dalam menggunakan media yang dikembangkan; dan (4) menghasilkan media 
pembelajaran yang dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan. 

 

 
Gambar 1 Penjelasan Media Pembelajaran kepada Guru Al-Qur’an 

 

Metode dan Pelaksanaan 

Desain dan Pendekatan Pengabdian 

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan pengembangan 
berbasis kebutuhan masyarakat (needs-based development). Pendekatan ini 
menempatkan guru Al-Qur’an sebagai mitra aktif dalam proses identifikasi 
kebutuhan, pengembangan, penggunaan, dan evaluasi media pembelajaran [12]. 
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Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Majlis Ta’lim Ummul Mukminiin, 
Desa Jetis, Makamhaji, Kartasura, Sukoharjo, pada tahun 2026. Mitra kegiatan 
adalah guru-guru Al-Qur’an yang terlibat dalam proses pembelajaran di Majlis 
Ta’lim Ummul Mukminiin. Pemilihan mitra didasarkan pada kebutuhan 
terhadap media pembelajaran yang lebih praktis, menarik, dan sesuai dengan 
karakteristik pembelajaran Al-Qur’an di lingkungan masyarakat. Pelibatan guru 
sebagai mitra dilakukan sejak tahap identifikasi kebutuhan hingga penggunaan 
dan evaluasi media agar produk yang dikembangkan memiliki keterterapan 
dalam proses pembelajaran [13].  

Tahapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui enam tahap. 

Pertama, identifikasi kebutuhan. Tim melakukan observasi dan 
wawancara dengan guru untuk mengetahui kondisi pembelajaran, media yang 
telah tersedia, kesulitan yang dihadapi, karakteristik peserta didik, serta 
kebutuhan terhadap media baru. 

Kedua, perancangan media. Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, 
tim bersama guru menentukan karakteristik media yang akan dikembangkan, 
meliputi tujuan pembelajaran, materi, bentuk media, desain, bahasa, aktivitas 
pembelajaran, dan mekanisme penggunaannya. 

Ketiga, pengembangan media. Media pembelajaran dikembangkan 
berdasarkan rancangan yang telah disepakati. Produk yang dihasilkan berupa 
[jenis media]. Pengembangan dilakukan dengan mempertimbangkan 
kemudahan penggunaan, kesesuaian materi Al-Qur’an, karakteristik peserta 
didik, dan konteks pembelajaran. 

Keempat, uji coba media. Media yang telah dikembangkan digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran secara terbatas. Guru diberikan kesempatan untuk 
menggunakan media dan memberikan umpan balik mengenai aspek isi, desain, 
kemudahan penggunaan, dan relevansinya dengan kebutuhan pembelajaran. 

Kelima, evaluasi dan penyempurnaan. Evaluasi dilakukan melalui 
[observasi/kuesioner/wawancara/lembar evaluasi]. Masukan dari guru 
digunakan untuk melakukan penyempurnaan terhadap media. 

Keenam, pendampingan dan tindak lanjut. Guru memperoleh 
pendampingan dalam menggunakan media yang telah dikembangkan. Media 
selanjutnya diserahkan kepada mitra untuk digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran secara berkelanjutan. 
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Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan kegiatan diukur berdasarkan beberapa indikator, yaitu: (1) 
tersedianya media pembelajaran Al-Qur’an yang sesuai dengan kebutuhan guru; 
(2) kemampuan guru menggunakan media; (3) tingkat penerimaan guru 
terhadap media; dan (4) potensi penggunaan media secara berkelanjutan dalam 
proses pembelajaran [14]. 

Hasil dan Pembahasan 

Kondisi Awal Mitra 

Hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa guru Al-Qur’an 
membutuhkan media pembelajaran yang dapat membantu mereka 
menyampaikan materi secara lebih menarik, sistematis, dan mudah dipahami. 
Sebelum program dilaksanakan, media yang digunakan oleh guru sebagian 
besar berupa buku atau bahan pembelajaran yang tersedia serta metode 
pembelajaran konvensional. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan 
terhadap media pembelajaran yang lebih interaktif, visual, kontekstual, dan 
praktis, sehingga dapat membantu guru menyajikan materi sekaligus 
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran.  

Hasil asesmen kebutuhan menjadi dasar dalam menentukan karakteristik 
media yang dikembangkan. Dengan demikian, pengembangan media tidak 
dilakukan semata-mata berdasarkan asumsi tim pelaksana, tetapi berdasarkan 
persoalan dan kebutuhan yang disampaikan langsung oleh guru sebagai 
pengguna. 

Pengembangan Media Pembelajaran Al-Qur’an 

Berdasarkan hasil asesmen kebutuhan, dikembangkan media 
pembelajaran Al-Qur’an yang memadukan bahan pembelajaran dengan unsur 
visual dan aktivitas interaktif. Media dirancang untuk membantu guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran Al-Qur’an secara lebih sistematis dan 
menarik. Media terdiri atas materi pembelajaran, aktivitas atau latihan, unsur 
visual/audio, serta bagian evaluasi yang dapat digunakan guru untuk 
mengukur pemahaman peserta didik. 

Media yang dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu 
penyampaian materi, tetapi juga dirancang untuk mendukung aktivitas belajar 
yang lebih aktif. Guru dapat menggunakan media tersebut pada tahap 
penyampaian materi, praktik, latihan, dan evaluasi, sesuai dengan tujuan 
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pembelajaran dan karakteristik peserta didik. Artikel sendiri menegaskan bahwa 
media dirancang bukan hanya sebagai alat penyampai materi, tetapi untuk 
mendukung aktivitas belajar yang lebih aktif 

Tabel 1. Komponen Media Pembelajaran Al-Qur’an yang Dikembangkan 

Komponen Deskripsi Fungsi dalam 
Pembelajaran 

Materi Materi pembelajaran Al-Qur’an disusun secara 
sistematis dan disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran serta kebutuhan peserta didik. 
Materi menjadi bagian utama yang digunakan 
guru dalam menyampaikan pokok pembelajaran. 

Menyediakan bahan 
pembelajaran 

Aktivitas Aktivitas pembelajaran dirancang dalam bentuk 
kegiatan yang melibatkan peserta didik secara 
aktif dalam proses pembelajaran Al-Qur’an. 

Mendorong 
keterlibatan peserta 
didik 

Visual/Audio Unsur visual dan/atau audio digunakan sebagai 
pendukung penyajian materi agar informasi 
pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami. 

Mempermudah 
pemahaman materi 

Latihan Latihan disediakan sebagai kegiatan penguatan 
setelah penyampaian materi. Latihan dapat 
digunakan guru untuk memberikan kesempatan 
kepada peserta didik mempraktikkan atau 
mengulang materi yang telah dipelajari. 

Menguatkan 
penguasaan materi 

Evaluasi Evaluasi digunakan untuk mengetahui tingkat 
pemahaman peserta didik setelah mengikuti 
proses pembelajaran dan melakukan aktivitas atau 
latihan. 

Mengukur pencapaian 
pembelajaran 

 
Media yang dikembangkan terdiri atas beberapa komponen yang saling 

melengkapi, yaitu materi pembelajaran, aktivitas, unsur visual dan/atau audio, 
latihan, serta evaluasi. Setiap komponen memiliki fungsi yang berbeda dalam 
mendukung proses pembelajaran, mulai dari penyampaian materi, keterlibatan 
aktif peserta didik, penguatan pemahaman, hingga pengukuran pencapaian 
pembelajaran. Dengan susunan tersebut, media tidak hanya digunakan sebagai 
alat bantu guru dalam menyampaikan materi, tetapi juga sebagai perangkat 
yang mendukung berlangsungnya proses pembelajaran yang lebih aktif, 
sistematis, dan variatif.  

Implementasi dan Respons Guru 

Media yang telah dikembangkan kemudian diuji coba bersama guru Al-
Qur’an melalui simulasi pembelajaran. Pada tahap ini, guru diberikan 
kesempatan untuk menggunakan media secara langsung dalam proses 
pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa media dapat digunakan 
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sebagai alternatif perangkat pembelajaran untuk membantu guru 
menyampaikan materi secara lebih sistematis dan variatif. Guru memberikan 
tanggapan terhadap beberapa aspek media, terutama kemudahan penggunaan, 
kesesuaian materi dengan kebutuhan pembelajaran, tampilan media, 
kelengkapan komponen, dan fleksibilitas penggunaannya dalam kegiatan 
pembelajaran.  

Tabel 2. Hasil Evaluasi Media oleh Guru 

Aspek Skor/Rata-rata Kategori 
Kesesuaian materi 8 Sangat baik 

Kemudahan penggunaan 7 Baik 

Tampilan/desain 7,5 Baik 

Kesesuaian dengan peserta didik 7 Baik 
Kebermanfaatan 8 Sangat baik 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengembangan media memberikan manfaat 
langsung bagi guru, terutama dalam menyediakan alternatif perangkat 
pembelajaran yang sebelumnya belum tersedia. Kehadiran media baru juga 
memperluas pilihan guru dalam merancang aktivitas pembelajaran Al-Qur’an. 

Dampak Program terhadap Pembelajaran 

Capaian utama kegiatan adalah tersedianya media pembelajaran Al-
Qur’an baru yang dapat digunakan oleh guru. Keberadaan media tersebut 
memberikan peluang bagi guru untuk mengurangi ketergantungan pada metode 
dan sumber pembelajaran yang bersifat konvensional. 

Selain menghasilkan produk, proses pengembangan juga memberikan 
pengalaman kepada guru dalam memahami prinsip pemilihan dan penggunaan 
media pembelajaran. Dengan demikian, dampak kegiatan tidak hanya berupa 
produk fisik atau digital, tetapi juga berupa peningkatan kapasitas guru sebagai 
pengguna dan pengembang pembelajaran. 

Apabila dibandingkan dengan kondisi awal, program menunjukkan 
adanya perubahan pada ketersediaan media pembelajaran, variasi perangkat 
pembelajaran yang dapat digunakan guru, serta kemampuan guru dalam 
menggunakan media untuk mendukung proses pembelajaran Al-Qur’an. 
Perubahan tersebut terlihat dari tersedianya media pembelajaran baru dan 
pengalaman guru dalam menggunakan serta mengevaluasi media yang 
dikembangkan. Namun, peningkatan tersebut perlu terus dipantau melalui 
penggunaan media dalam pembelajaran secara berkelanjutan dan evaluasi lebih 
lanjut. 
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Pembahasan 

Pengembangan media berbasis kebutuhan menunjukkan bahwa media 
pembelajaran akan lebih relevan apabila dirancang dengan mempertimbangkan 
kondisi nyata pengguna. Guru sebagai pengguna utama memiliki pengetahuan 
praktis mengenai karakteristik peserta didik, kesulitan pembelajaran, serta 
konteks penggunaan media. Pelibatan guru sejak tahap awal memungkinkan 
media yang dihasilkan lebih sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 

Dari perspektif pengabdian kepada masyarakat, pendekatan tersebut juga 
memperlihatkan bahwa keberhasilan program tidak hanya diukur dari 
terselesaikannya sebuah produk, tetapi dari sejauh mana produk tersebut dapat 
diterima, digunakan, dan dikembangkan oleh masyarakat mitra. Oleh karena itu, 
keberadaan media pembelajaran baru merupakan capaian awal yang perlu 
dilanjutkan melalui penggunaan, evaluasi, dan penyempurnaan secara 
berkelanjutan. 

Faktor Pendukung dan Kendala 

Pelaksanaan program didukung oleh partisipasi aktif guru, dukungan 
dari lembaga mitra, serta keterlibatan tim pengabdian dalam proses 
perancangan, pengembangan, uji coba, dan evaluasi media. Partisipasi aktif guru 
menjadi faktor penting karena guru terlibat secara langsung dalam memberikan 
masukan terhadap desain dan penggunaan media, sehingga media yang 
dihasilkan dapat lebih sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di lapangan.  

Sementara itu, beberapa kendala yang ditemukan meliputi keterbatasan 
waktu dalam pelaksanaan uji coba, keterbatasan fasilitas pendukung, serta 
perbedaan kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran. 
Kendala tersebut diatasi melalui pendampingan, pemberian kesempatan kepada 
guru untuk mencoba media secara langsung, serta penyempurnaan media 
berdasarkan masukan dan pengalaman penggunaan selama kegiatan. Temuan 
tersebut menjadi dasar untuk melakukan perbaikan dan pengembangan media 
pada tahap berikutnya.  

Keberlanjutan Program 

Keberlanjutan program dilakukan melalui pemanfaatan media oleh guru 
dalam kegiatan pembelajaran Al-Qur’an serta pendampingan lanjutan. Media 
yang telah dikembangkan dapat disempurnakan berdasarkan pengalaman 
penggunaan di lapangan dan dapat dikembangkan untuk materi pembelajaran 
lainnya. Dengan demikian, program tidak berhenti pada menghasilkan satu 
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produk media, tetapi diarahkan untuk membangun ekosistem pengembangan 
media pembelajaran Al-Qur’an yang melibatkan guru secara aktif. 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil mengembangkan 
media pembelajaran Al-Qur’an bagi guru Al-Qur’an berdasarkan kebutuhan dan 
kondisi pembelajaran di masyarakat. Capaian utama program berupa 
tersedianya media pembelajaran baru yang dapat digunakan sebagai alternatif 
dalam mendukung proses pembelajaran Al-Qur’an. Proses pengembangan yang 
melibatkan guru sebagai mitra memungkinkan media disusun secara lebih 
relevan dengan kebutuhan pengguna. Selain menghasilkan produk 
pembelajaran, kegiatan ini juga memberikan pengalaman kepada guru dalam 
menggunakan dan mengevaluasi media pembelajaran. Keberlanjutan program 
perlu diarahkan pada penggunaan media secara konsisten, pendampingan guru, 
evaluasi penggunaan, serta pengembangan media untuk materi Al-Qur’an 
lainnya. Dengan strategi tersebut, pengembangan media dapat memberikan 
dampak yang lebih luas terhadap peningkatan kualitas pembelajaran Al-Qur’an 
di masyarakat. 
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